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Abstrak

Akademi kepolisian (AKPOL) dituntut untuk dapat menghasilkan lulusan dengan
prestasi terbaik. Salah satu unsur yang mempengaruhi prestasi lulusannya adalah peran
pengasuh dalam memberikan pola pengasuhan dan menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional yang dapat memacu prestasi akademis taruna. Tujuan penelitian untuk
melihat pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap prestasi akademis
taruna kepolisian sumber sarjana. Pendekatan yang digunakan kuantitatif, didukung
data kualitatif. Jumlah sampel 277 responden dan 4 orang informan. Pengumpulan data  pp. 205-216

dengan kuesioner terdiri dari 30 butir pernyataan dan pedoman wawancara. Diperoleh

persamaan regresi ¥ = 2,43 + 0,003X1 + 0,001X2 + 0,002X3 + 0,01X4. Untuk %ODEPENA
mempertegas hasil ini, maka ditinjau kembali dengan menggunakan analisis jalur (Path
Analysis), dengan alasan untuk meyakinkan bahwa secara simultan maupun parsial
dengan alat yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang sama. Maka pola

kepemipinan transformasional pengasuh sangat efektif bila dilakukan dalam rangka
meningkatkan kualitas hasil didik taruna akademi kepolisian.

Twuﬂ Soisflumanion.

Kepemimpinan
Transformasional.............

Jurnal Sosiohumaniora
Kodepena

Katakunci: kepemimpinan transformasional, pengasuh, prestasi akademis

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu tahap dari siklus pembinaan personel
kepolisian yang harus dilalui. Pendidikan pertama perwira polisi salah satunya
dilakukan oleh Akademi Kepolisian (AKPOL) bertujuan membentuk perwira pertama
polisi yang perilaku, beretika, berketerampilan teknis profesional, berkesamaptaan
jasmani serta berpenalaran ilmiah dan memiliki jiwa kepemimpinan (Surat Keputusan
Gubernur Akpol No. Pol: Skep/31/111/2008). Salah satu komponen pendidikan yang
penting di AKPOL adalah keberadaan seorang pengasuh, yang bertugas melakukan
pembinaan, pengarahan dalam kegiatan pengajaran, pelatihan dan pengasuhan secara
melekat kepada Taruna (pasal 5 Skep Gubernur Akpol No.Pol: Skep/31/111/2008) [13].

Pengasuh sebagai pemimpin taruna dituntut tidak hanya bergerak secara aturan,
tapi juga mampu memberikan Kketeladanan yang baik. Asmani (2009:91)
mengemukakan bahwa seorang pemimpin seyogyanya tidak hanya menggunakan
aturan tertulis, tapi juga sikap perilaku, sepak terjang dan keteladanan dalam
melakukan transformasi ke arah yang lebih baik [1]. Riyono (1999: 28-34) dalam
publikasi penelitiannya menyatakan kepemimpinan transformasional memungkinkan
seseorang berprestasi lebih dari yang diharapkan [8].

Prestasi akademis seorang taruna adalah hasil dari pola pengasuhan yang
dijalankan oleh pengasuh, prestasi akademis yang baik dari seorang taruna merupakan
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output yang diharapkan dalam menjawab perubahan dan tatangan tugas di masyarakat.
Perubahan ini dibarengi dengan diterimanya lulusan sumber sarjana selain lulusan
sekolah menengah atas untuk bisa mengikuti pendidikan pola pembentukan pertama
perwira polisi mulai tahun 2007, dengan metode pendidikan yang dipisahkan antara
lulusan sarjana dan lulusan sekolah menengah tingkat atas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah adalah:
seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan transformasional pengasuh terhadap
prestasi akademis taruna Akpol sumber sarjana. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui  hubungan antara komponen-komponen dalam kepemimpinan
transformasional dengan tugas pengasuhan taruna Akpol untuk mencapai prestasi
akademis. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang
model empiris pola pengasuhan taruna Akpol terhadap prestasi akademis yang dicapai.
Dan sebagai  pertimbangan pengambil kebijakan mengenai penerapan pola
pengasuhan yang mengedepankan gaya kepemimpinan transformasional pengasuh.

Konsep dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan
menurut Hersey dan Blancard (1998) dalam Danim dan Suparno (2009:41),
Leadership is the proseces of directing and influence the task-related activities of an
group members [2]. Konsep ini menggambarkan bahwa seorang pemimpin harus
berusaha secara optimal mengerakkan bawahan, sehingga mereka dapat bekerja secara
produktif untuk mencapai tujuan. Robbins (2003:432) menjelaskan kepemimpinan
sebagai kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran [9].

Adanya perubahan yang terjadi di Akpol sejak tahun 2007 yaitu menerima taruna
dari lulusan sarjana, maka kepemimpinan yang dilakukan oleh pengasuh harus
mengalami perubahan (tranforms). Dimana kepemimpinan transformasional sangat
efektif diterapkan dalam sebuah perubahan. Hal ini senada dikemukakan oleh Bennis
& Nanus (1997) dalam Tucker (2004) berpendapat, they do so by providing a vision
for change [12].

Bass dan Avolio (1994) dalam Suryanto (2007), membagi kepemimpinan
transformasional dalam empat komponen perilaku, yaitu: idealized influence,
inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration
[11]. Seorang pemimpin harus bisa bersikap sebagai pengasuh yang mendorong,
menuntun, dan membimbing asuhannya (Hasibuan, 1997:188) sebagaimana yang
dijelaskan Ki Hajar Dewantara mengenai Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun
Karsa, dan Tut Wuri Handayani [6].

METODELOGI PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif didukung oleh data
kualitatif, dengan metode survei. Populasi berjumlah 525 taruna, terdiri dari taruna
tingkat 111 berjumlah 211 dan taruna tingkat 11 berjumlah 314. Sampel berjumlah 277
responden terdiri dari 91 responden taruna tingkat 111 dan 136 responden taruna tingkat
Il diambil dengan teknik simple random sampling dengan memperhatikan komposisi
taruna tingkat I11 40,2% dan taruna tingkat 11 59,8%.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen
penelitian yang disusun dan dikembangkan oleh peneliti berdasarkan turunan dari
variabel X ke dalam indikator yang kemudian dikembangkan menjadi 30 butir
pernyataan, dengan alat ukur Skala Likert. Sugiyono (2015:93) menyatakan bahwa
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Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial [10]. Masing-masing item pernyataan
menyediakan pilihan jawaban dengan rentang skala lima (1 s/d 5). Untuk variabel Y
data diperoleh dari nilai IPK semester terakhir.

Uji instrumen, untuk mengukur validitas dan reliabilitas terhadap 30 butir
pernyataan dilakukan sebelum pengambilan data dilapangan. Ghozali (2005:45),
pengukuran validitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Correlated Item-Total
Correlation dengan kriteria: jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilainya
positif, maka butir pertanyaan dikatakan valid [5]. Hasil pengukuran nilai validitas
terhadap 30 butir pernyataan variabel X dinyatakan valid dengan nilairhitung>rtabel =
0.4227, yang telah diuji cobakan kepada 30 responden. Nunnally (dalam Ghozali,
2005:42) suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan konsisten dari waktu ke waktu dan memberikan nilai Cronbach’s Alpa
lebih besar dari 0.444 [5]. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,926 untuk variabel X. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kuesioner
dikatakan reliabel karena lebih besar dari 0.444.

Data penelitian kuantitatif didukung oleh data kualitatif berupa wawancara
mendalam secara tatap muka kepada pengasuh, tenaga pendidik, direktur Bintarlat,
dan Kalakhar Kortasis. Untuk teknik analisis data meliputi uji syarat data dan uji
hipotesis dengan menggunakan uji t, uji F, koefisien determinasi, analisis regresi linier
berganda, dan dipertegas dengan analisis jalur. Semua tahapan proses analisis data
dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistic Package For Social Science)
versi 15.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Temuan

Deskripsi data hasil penyebaran kuisioner yang dibagikan kepada 277 responden
taruna Akpol sumber sarjana untuk mengukur variabel kepemimpinan
transformasional pengasuh. Adapun deskripsi data penelitian adalah :
1. Deskripsi Data Variabel Kepemimpinan Transformasional Pengasuh

Pengukuran skor variabel kepemimpinan transformasional pengasuh diperoleh
dengan menggunakan perangkat kuisioner sebanyak 25 butir pernyataan dengan
rentang nilai antara 25 sampai dengan 125. Distribusi frekuensi skor hasil variabel
kepemimpinan transformasional disajikan perdimensi sebagai berikut :
a. Aspek atau dimensi idealized influence

Terdiri dari 5 butir pernyataan dengan jumlah sampel sebanyak 227 responden,
maka jumlah butir secara keseluruhan sebanyak 1135 butir. Hasil olah data SPSS
berdasarkan pilihan jawaban responden: 4 jawaban menyatakan tidak pernah (0,4%),
28 jawaban menyatakan jarang sekali (2,5%), 250 jawaban menyatakan kadang-
kadang (22%), 600 jawaban menyatakan sering (52,9%) dan 253 jawaban menyatakan
sering sekali/selalu (22,3%). Dijelaskan bahwa hampir seluruh responden menilai
bahwa kepemimpinan transformasional pengasuh ditinjau dari aspek idealized
influence memiliki pengaruh terhadap prestasi akademis taruna, hal ini terilustrasi
pada gambar berikut:
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Gambar 1 ldealized Influence

Jarang Sekali;
2,5

Tidakk

Kadang-
g; 22

Sering Pernah; 0,4
sekali/selaly;
22,3

b. Aspek atau dimensi Individualized Consideration

Terdiri dari 6 butir pernyataan dengan jumlah sampel sebanyak 227 responden,
maka jumlah butir secara keseluruhan sebanyak 1362 butir. Hasil olah data SPSS
berdasarkan pilihan jawaban responden: 54 jawaban menyatakan tidak pernah (4%),
157 jawaban menyatakan jarang sekali (11,5%), 433 jawaban menyatakan kadang-
kadang (31,8%), 526 jawaban menyatakan sering (38,6%), dan 192 jawaban
menyatakan sering sekali/selalu (14,1%). Dijelaskan bahwa hampir seluruh responden
menilai bahwa kepemimpinan transformasional pengasuh ditinjau dari aspek
Individualized Consideration memiliki pengaruh terhadap prestasi akademis taruna,
hal ini terilustrasi pada gambar berikut:

Gambar 2 Individualized Consideration

. Tidak Pernah;
Sering 4

Sekali/Selalu;
14,1

c. Aspek atau dimensi Inspirational Motivation

Terdiri dari 9 butir pernyataan dengan jumlah sampel sebanyak 227 responden,
maka jumlah butir secara keseluruhan sebanyak 2043 butir. Hasil yang diperoleh dari
olah data SPSS berdasarkan pilihan jawaban responden didapat: 94 jawaban
menyatakan tidak pernah (4,6%), 153 jawaban menyatakan jarang sekali (7,5%), 610
jawaban menyatakan kadang-kadang (29,9%), 904 jawaban menyatakan
sering(44,2%) dan 282 jawaban menyatakan sering sekali/selalu. Dijelaskan bahwa
hampir seluruh responden menilai bahwa kepemimpinan transformasional pengasuh
ditinjau dari aspek Inspirational Motivation memiliki pengaruh terhadap prestasi
akademis taruna, hal ini terilustrasi pada gambar berikut:

Gambar 3 Inspirational Motivation

Sering Tidak
Sekali/Selalu  pernah: 4,6 Jarang
;13,8
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d. Aspek atau dimensi Intellectual Stimulation

Terdiri dari 5 butir pernyataan dengan jumlah sampel sebanyak 227 responden,
maka jumlah butir secara keseluruhan sebanyak 1135 butir. Hasil olah data SPSS
berdasarkan pilihan jawaban responden: 126 jawaban menyatakan tidak pernah
(11,1%), 156 jawaban menyatakan jarang sekali (13,7%), 307 jawaban menyatakan
kadang-kadang (27%), 373 jawaban menyatakan sering (32,9%), dan 173 jawaban
menyatakan sering sekali/selalu (15,2%). Dijelaskan bahwa kepemimpinan
transformasional pengasuh ditinjau dari aspek Intellectual Stimulation memiliki
pengaruh terhadap prestasi akademis taruna, hal ini terilustrasi pada gambar berikut:

Gambar 4 Intellectual Stimulation

Sering Tidak
Sekali/Sel :

1

2. Hasil Uji t
Hasil nilai statistik uji-t dilakukan dengan uji regresi dengan menggunakan
program SPSS ver 15.0 dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 1
Coefficients, Coefficients(a)
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Std. Std.
B Error Beta Tolerance VIF B Error
1 (Constant) 2,430 082 29,483 000
Idealized
Influence ,003  ,005 ,043 ,573 567 532 1,881
Individualized
Consideration ,001  ,004 ,017 224 823 515 1,942
:\r/‘fp.”a“.ona' 002,003 050 635 526 495 2,020
otivation

Intellectual -
Stimulation 010,001 517 @9 000 711 1,407

a Dependent Variable: IndeksPrestasi

Dari data tabel terlihat, bila sub variabel dilakukan uji secara terpisah maka
hanya sub variabel Intellectual Stimulation (X4) yang berpengaruh terhadap variabel
terikat, dan sub variabel yang lain tidak memiliki pengaruh.

3. Hasil Uji F

Hasil statistic uji-F dilakukan dengan uji regresi dengan menggunakan program

SPSS ver 15.0 terlihat pada tabel ANOVA sebagai berikut :
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Tabel 2
Anovaanova(B)
Sum Mea F
of n
Mode Squa Squa O
I res df re Sig.
1 Regress 2,19 26,4 ,000(
ion 0 4 S 82 a)
IResldua 4,58 222 021
Total 6,73 296

a. Predictors: (Constant), Individualized Consideration, Inspirational Motivation,
Idealized Influence, Intellectual Stimulation

b. Dependent Variable: IndeksPrestasi

Pada tabel diatas, nilai F = 26,482 artinya bila semua variabel bebas dimasukkan
kedalam persamaan regresi secara bersamaan, maka akan berpengaruh terhadap
variabel terikatnya. Sehingga hipotesis awal yang menyatakan tidak ada pengaruh
kepemimpinan transformasional pengasuh dengan prestasi akademis taruna akpol
sumber sarjana ditolak dan menerima hipotesis alternatif. Kurva uji F dapat dilihat
pada gambar di bawah ini pada taraf kepercayaan 95%.

Gambar 5 Kurva Uji F
Kurva Daerah Penerimaan Dan Penolakan Ho (Uji F)

Fhiwung = 26,482

Daerah
penolakan Ho

Kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Bass dan Avolio
(1994) yang terdiri 4 dimensi/sub variabel dari variabel terikat (X), secara bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap prestasi akademis taruna. Hal ini diperkuat oleh
James J Pounder (2003) dalam Suryanto (2007:333-344) yang menyatakan bahwa
kepemimpinan transformasional sangat efektif dalam dunia pengajaran [11]. Karena
dengan kepemimpinan transformasional, seorang pengasuh dapat
mengimplementasikan pola pengasuhan dengan melihat dan menyesuaikan
kemampuan taruna, serta memberikan motivasi dalam belajar untuk mencapai tingkat
prestasi akademis.

Koofisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi yang digunakan adalah nilai koefisien determinasi

yang disesuaikan (Adjusted R?) 0,311. Dari model summary menunjukkan variabel
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idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, and
individualize consideration memberikan pengaruh 31,1% dan 68,9% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Tabel 3
Model Summary (B)
Adjust
R ed R Std. Error
Mod Squar Squar  ofthe  Durbin-
el R e e Estimate Watson
1 ,568(
323 QI 14379 1,248

a)

a. Predictors: (Constant), Individualized Consideration, Inspirational Motivation,

Idealized Influence, Intellectual Stimulation
b. Dependent Variable: IndeksPrestasi

Prosentase pengaruh faktor lain yang menentukan nilai dari prestasi akademis
merupakan hasil dari tingkat intelegensia taruna. Menurut Djaali (2007:74) tingkat
intelegensia meliputi faktor pembawaan, faktor minat dan pembawaan yang khas,
faktor pembentukan, faktor kematangan serta faktor kebebasan [4]. Untuk faktor
pembawaan, faktor minat dan pembawaan yang khas diasumsikan sebagai sifat dasar
taruna yang dibawa sejak lahir dan yang terjadi di Akpol, sedangkan faktor
pembentukan, faktor kematangan dan faktor kebebasan berkaitan dengan
kepemimpinan pengasuh.

4. Regresi

Uji regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
dan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, hasil analisis seperti terlihat
pada tabel berikut :

Tabel 4
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardize Keterangan
Coefficients d t Sig.
model Coefficients
B StdError Beta
~
(Constant) | 2,43 \\_0,82“ 29,483  ,000
0
Idealized ,003 ,005 ,043 B8 ,567 TdkSignifikan
Influence
Individualiz =~ ,001 ,004 ,017 ,224 ,823
ed L
Consideratio TdkSignifikan
n
Inspl_rathnal ,002 ,003 ,050 ,635 526 TdkSignifikan
Motivation
Intellectual = ,010 ,001 517 7,900 ,000 -
. - Signifikan
Stimulation
Intellectual ,010 ,001 517 7,900 ,000 .
. - Signifikan
Stimulation

Jurnal Sosiohumaniora Kodepena | Vol. 04, Issue 01, pp. 163-293, 2023

Information Center for Indonesian Social Sciences

211



Jurnal Sosiohumaniora Kodepena Vol. 4, No.2 pISSN 2723-7516
Information Center for Indonesian Nopember 2023 eISSN 2723-4762
Social Sciences

Dari hasil perhitungan maka diperoleh persamaan regresi:

Y= 2,43 + 0,003X1 + 0,001X2 + 0,002X3+ 0,01X4

Persamaam tersebut memberikan pengertian bahwa prestasi akademis akan
mempunyai nilai sebesar 2,43 jika diasumsikan variabel lain konstan. Artinya apabila
nilai variabel bebas naik, maka akan meningkatkan prestasi akademis taruna Akpol
sumber sarjana.

5. Analisis Jalur (Path Analysis)

Untuk mempertegas hasil sebelumnya, maka akan ditinjau kembali dengan
menggunakan analisis jalur (Path Analysis) tepatnya metode kuadrat terkecil
(Kusnedi, 2005) [7]. Dengan alasan, meyakinkan bahwa secara simultan maupun
parsial dengan uji statistik yang berbeda dalam menganalisis suatu permasalahan akan
menghasilkan kesimpulan yang sama. Prosedur analisis jalur dapat ditunjukkan
sebagai berikut :

1. Proposisi Hipotesis awal bahwa antara idealized influence (Xi), individualized
consideration (Xz), inspirational motivation (X3), and intellectual stimulation
(Xa4), terdapat korelasional dan keempat konstruk tersebut secara bersama-sama
mempengaruhi prestasi akademis taruna Akpol sumber sarjana (). Diagram jalur
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 6
Hipotesis Awal Diagram Jalur

Keterangan :
X1 = Variabel idealized influence
X2 = Variabel individualized consideration
X3 = Variabel inspirational motivation
X4 = Variabel intellectual stimulation
r., = Koefisienkorelasi antar Variabel, dengan i, j=1, 2, 3, 4

i%j

p., = Koefisienjalurantar Variabel, dengan i, j= 1, 2, 3, 4
i%]

& = Variabel residu atau nilai error

2. Gambar tersebut menyatakan bahwa diagram jalur hanya terdiri dari sebuah sub
struktur (yang juga merupakan struktur lengkapnya), berisi empat buah variabel
bebas, yaitu X1, X2, X3, dan Xs, serta sebuah variabel terikat yaitu Y. Persamaan
struktural  untuk  diagram  jalur  tersebut adalah Y =
pyxl Xy +pyx2 X2 +pyx3 X3 +pyx4 Xgt+e
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Matriks korelasi antar variabel (disini digunakan Product Moment Pearson karena

skala pengukurannya interval): R =1 v, v r 1, ]=[L 0645 0547 0319 0247
R 1 0566 0.255 0.205

1y 1 0531 0358
1 1 0562
1

Rl B
% % %

1

Matriks korelasi variabel eksogenus:R =|Cu G2 Cis Cia|= |1 0645 0547 0319

Cy, Cyp Cyy 1 0566 0.255

Csy; Cyy 1 0531

Cu 1
Matriks invers korelasi variabel eksogen:R*=
[C/; C{, Cj3 Cj,|_ | 181 -09365 -04297 -0.134
Cy Cjp Chy Chy|” [-0936 1942 -0671  0.160
C4y Ci Ci3 Chy -0429 -0671 2020 -0.763
|Cy Ci Ciz Ciy -0.134 0.160 -0.763  1.407

Koefisien masing-masing jalur :
r 1.881 -0.9365 -0.4297 -0.134]|0.247 | _ | 0.0441

ﬁm = 1-093 1942 -0671 0.160||0205| |0.0164
pyxz -0429 -0671 2020 -0.763]|0.358 0.0499
pm -0.134 0160 -0.763  1.407|| 0562 0.5172
L77YXa

Dari hasil perhitungan di atas maka turunan persamaan strukturalnya :

7.

Y = 0.0441x, +0.0164x, +0.0499x, +0.5172x, + 0.853¢
Koefisien determinasi R? = [0.0441 0.0164 0.0499 0.5172]

0.0441
0.0164
0.0499
0.5172

=0.2722

Besarnya variabel residu yang mempengaruhi variabel endogen diluar variabel
eksogen :

Pye = L-REq sy = V1-0.2722=0.853

Untuk menguji masing-masing koefisien jalur, maka

9.1 = Ho: pyxl:O

Hj_ . pyx1 ;é 0
= Statistik Uji yang digunakan :
t P 0.0441 0.0441
hitung T . _ L _
L= Rl Ot = (1—0.853).881 0.0353 =125
n-k-1 227-4-1

= ttabel = t(222; 0.5) = 1,96 sehingga thitung = 1, 25 < ttabel =1, 96
= Kesimpulan karena thitung = 1, 25 < ttabel =1, 96, maka HO diterima.
Jadi tidak ada hubungan (koefisien jalur) dari X1 ke Y.

9.2 =HO : =0

H1 @ Pye0
= Statistik Uji yang digunakan :
Lhitung P 00164 00164,

1-Rlenm Lo [[1-0.853).042 00359
n—k—1 V' 227-4-1

= ttabel =t(222; 0.5) = 1,96 sehingga thitung = 0, 457 < ttabel =1, 96
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= Kesimpulan karena thitung< ttabel maka HO diterima.
Jadi tidak ada hubungan (koefisien jalur) dari Xz ke Y.
9.3 = Ho: Py

=0
HL : P¥sz0
= Statistik Uji yang digunakan :
Pyx,
tyung 2 __ 0.04%9 _ 0049 _ e
1-Rlupw L [(1-0853)2.02 0.0366
n—k-1 227-4-1

= t tabel = t(222; 0.5) = 1,96 sehingga thitung = 1, 363 < ttabel =1, 96
= Kesimpulan karena thitung = 1, 363 < ttabel =1, 96, maka HO diterima.
Jadi tidak ada hubungan (koefisien jalur) dari Xz ke Y.

9.4 =Ho: pyx4:0

H1 : P20
= Statistik Uji yang digunakan :
thilung 2 05172 = 6,9445
=Rl L [1-0853)1.407
n-k-1 227 -4-1

= t tabel = t(222; 0.5) = 1. 96 sehingga thitung = 17, 24 > ttabel =1, 96

= Kesimpulan karena thitung = 17, 24 > ttabel =1, 96, maka HO ditolak,
Jadi ada hubungan (koefisien jalur) dari X4 ke Y, signifikan secara
eksperimen.

Dapat disimpulkan secara umum bahwa hubungan jalur atau pengaruh terbesar
kesuksesan prestasi akademik taruna Akpol sumber sarjana hanya pada koefisien jalur
Intellectual Stimulation. Sedangkan besar koefisien residu prestasi akademis taruna
Akpol sumber sarjana:
=1-R?y(x,) =+/1-0.267 =0,733

Gambar 7 Hasil Uji Koefisien Jalur
Intellectual Stimulation terhadap Prestasi Akademik Taruna Akpol Sumber Sarjana

Py, =05172

A 4

Xa Y <prg - 0,733

Dari hasil perhitungan, membuktikan bahwa uji statistik dengan analisis regresi
berganda kemudian dipertegas dengan analisis jalur memberikan hasil yang sama. Dari
hasil analisis jalur, secara bersama-sama 4 (empat) dimensi kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap prestasi akademis taruna Akpol sumber
sarjana dan pengaruh terbesar pada X4 Intellectual Stimulation sebesar 51,72%. Hal
ini memberikan keyakinan bahwa kepemimipinan transformasional memiliki
keterikatan yang saling mendukung dan tidak bisa dipisahkan.

Hasil data penelitian diperkuat dengan wawancara terhadap pengasuh dan tenaga
pendidik yang menyatakan bahwa pengasuh memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap hasil belajar taruna. Kalakhar Kortarsis AKBP Tulus Ikhlas Pamudji, SH
menjelaskan bahwa pembinaan taruna sumber sarjana tidak bisa diterapkan pola lama
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yang berorientasi pada hasil, namun orientasi harus pada taruna tersebut dan pengasuh
harus lebih proaktif dan fleksibel dalam menghadapi taruna.

Kepemimpinan seorang pengasuh juga memberikan dampak terhadap motivasi
belajar taruna, hal ini dijelaskan oleh AKP Dony Setyawan,SIK, bahwa pengasuh yang
mau terus menerus memberikan semangat dan motivasi kepada anak asuhnya akan
memberikan dorongan moril terhadap taruna untuk berprestasi. Pengasuh juga harus
mampu memberikan kajian antara teori di kelas dengan kenyataan di lapangan
berdasarkan pengalaman kerja pengasuh. Hal ini dipertegas oleh Dir Bintarlat Akpol
Brigjen Pol. | Nyoman Astana, SH. bahwa pengasuh harus bisa menekan jumlah taruna
yang mengulang mata pelajaran yang tidak lulus secara kuantitatif. Kepemimpinan
pengasuh yang melekat terhadap taruna dan pendelegasian tugas, bertujuan agar taruna
lebih kreatif dalam belajar (AKP. Dwiasi Wyatputra,SH.,SIK). Hal ini makin
menguatkan anggapan bahwa memang pengasuh memiliki tugas yang sangat berat
dalam melakukan pengasuhan terhadap taruna serta pengasuh harus dapat
menempatkan posisinya sebagai pemimpin yang juga bermitra bersama-sama dengan
taruna.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan terdapat kesamaan hasil perhitungan regresi linear berganda
dengan analisis jalur, yaitu sub variabel bebas yang diestimasikan secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademis tarunan Akpol sumber
sarjana. Namun bila berdiri sendiri maka hanya sub variabel Intellectual Stimulation
yang signifikan mempengaruhi prestasi akademik taruna Akpol sumber sarjana.

Penerapan pola kepemipinan transformasional sangat efektif untuk
meningkatkan kualitas hasil didik taruna Akpol. Pengasuh dapat menetapkan berbagai
kriteria dan tindakan yang dapat diberlakukan kepada taruna untuk meningkatkan
motivasi belajar dan prestasi akademiknya.
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